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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Strategi Gerakan Civil Society Dalam Mengawal
Politik Hijau Di Kota Surabaya (Gerakan Lembaga Swadaya Masyarakat Nol
Sampah Dalam Perlindungan Pantai Timur Surabaya)”. Tujuan diadakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan data/informasi tentang
strategi pergerakan dari LSM Nol Sampah dalam melakukan perlindungan pantai
timur Surabaya, strategi yang dilakukan dalam hal ini yakni memiliki fokus
perhatian terhadap isu penyelamatan hutan mangrove di pantai timur Surabaya.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan, yang artinya penelitian ini berangkat dari fenomena yang terjadi di
lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara,
observasi, dan telaah dokumen. Validitas data dalam penelitian  ini  menggunakan
teknik  trianggulasi data. Kemudian teori yang dipakai sebagai pisau analisis
dalam penelitian ini adalah teori Gerakan Sosial Baru (New Social Movement),
Civil Society, dan teori Politik Hijau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) strategi gerakan LSM Nol Sampah
didalam melakukan perlindungan menggunakan tiga tahap gerakan yakni,
pertama, pemberdayaan kelompok petani lokal Truno Djoyo, kegiatan
pemberdayaan ini dilakukan dengan cara memberikan pendidikan dan pelatihan
penanaman atau pembibitan mangrove, strategi gerakan kedua adalah advokasi
terkait penyelewengan lahan konservasi yang mengancam keberlangsungan
sumber daya alam yang ada, dalam hal ini LSM Nol Sampah melakukan
komunikasi langsung dengan para anggota dewan (DPRD kota Surabaya), dan
strategi gerakan terakhir adalah membentuk opini publik melalui jaringan media
masa. Hal ini dilakukan untuk membagi identitas kolektif dan mampu
memobilisasi masyarakat; (2) hambatan yang dialami meliputi hambatan internal
dan eksternal. Hambatan internal yakni keterbatasan sumber daya yang meliputi
sumber daya manusia dan pendanaan/ekonomi. Hambatan ekternal meliputi
dukungan dari pemerintah maupun pelaku bisnis terkait gerakan LSM Nol
Sampah di dalam melakukan penyelamatan ekosistem mangrove yang ada di
kawasan Pantai Timur Surabaya.
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